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 Abstract 
_____________________________________________________ 
Management is an activity performed by several people or groups, which starts from 
planning, organizing, moving, controlling to the assessment in order to achieve the 
intended purpose. The research method used qualitative method. The data subjects in 
this study are managers, instructors, and students of Al Hafidz's home. The techniques 
of data collection using interview, observation, and documentation techniques. Data 
analysis uses data reduction, data presentation, and conclusions. The technique of 
data validity using triangulation technique. The results of the study found that: Planning 
in life skill program furniture that is disencenakan learning design. On Implementation 
has been implemented in accordance with the planned design of learning. And on 
Evaluation, related to how to apply the science of skills, workings, and products 
produced. Planning on life skill program to improve the reading of Al-Qur'an is planning 
the implementation schedule of life skills activities. On Implementation, executed in 
accordance with schedule of activities that have been planned. And on Evaluation, 
which is evaluated in terms of discipline, attendance, attitudes and behavior and how 
to apply the science of skills that have been obtained. Planning on the automotive life 
skills program is planning the design of learning but not supported by the results of 
documentation studies. On Implementation, it has been implemented but is not 
supported by the archive of the implementation schedule. In Evaluation, related to how 
itworks______________________________________________________________
_____________ 
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1. PENDAHULUAN 
Permasalahan pada penelitian secara umum adalah bagaimana manajemen 
program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu ? Sedangkan 
permasalahan secara khusus adalah 1) Bagaimana perencanaan program life skill di 
rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu ? 2) Bagaimana pelaksanaan program life skill 
di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu ? 3) Bagaimana evaluasi program life skill 
di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu ? Tujuan penelitian secara umum yaitu 
untuk mengetahui manajemen program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota 
Bengkulu. Sedangkan tujuan penelitian secara khusus yaitu, 1) Untuk mengetahui 
perencanaan program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu. 2) Untuk 
mengetahui pelaksanaan program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu. 
3) Untuk mengetahui evaluasi program life skill di rumah singgah al-Hafidz kota 
Bengkulu. 
Menurut Hersey dan Blanchard dalam Sudjana (1992:11), “Manajemen adalah 
kegiatan yang dilakukan bersama dan melalui seseorang atau kelompok dengan 
maksud untuk mencapai tujuan organisasi”. Sedangkan menurut Goerge R. Terry 
dalam Baharudin (2014:3), “Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri 
atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pennggerakan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah 
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya 
lainnya”. Dari dua pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa, Manajemen 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang atau kelompok, yang dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian sampai dengan 
penilaian guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Terdapat lima fungsi manajemen menurut Siagian dalam Sudjana (1992:37), yaitu 
“Perencanaan, pengorganisasian penggerakan, dan penilaian”. Sedangkan menurut 
William A. Shcrode dan Dan Voice, Jr, fungsi manajemen meliputi : “Perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi”. Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa, Fungsi manajemen terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Berikut penjelaskan ketiga fungsi manajemen yang akan dibahas pada penelitian ini : 
a. Perencanaan, menurut Bintaro Tjokroamidjojo 1997 dalam Baharudin (2014:54) 
mengemukakan bahwa, Perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-
kegiatan secara sistematik yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut Friedman dalam Sudjana (1992:41), Perencanaan adalah 
proses yang menggabungkan pengetahuan dan teknik ilmiah di dalam kegiatan 
organisasi. Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 
Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan keperluan suatu kegiatan 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Pelaksanaan, Goerge R. Terry (1986) menjelaskan bahwa, Pelaksanaan 
merupakan usaha menggerakan angora kelompok sedemikian rupa hingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan 
sasaran angora perusahan tersebut, oleh karena itu juga ingin mencapai sasaran-
sasaran tersebut. Dari pendapat di atas peneliti simpulkan bahwa, Pelaksanaan 
adalah upaya untuk menjalankan apa yang telah direncanakan sebelumnya, 
melalui pengarahan dan permotivasian agar kegaiatan dapat berjalan secara 
optimal dan sesuai tujuan yang telah ditetapkan.   
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c. Evaluasi, Tague Sutclife 1996 dalam Baharudin (2014:251) mengemukakan 
bahwa, Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 
incidental melaikan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara sistematik 
terencana, dan terarah berdasarkan turunan yang jelas. Sedangkan menurut 
Willbur Harris 1968 dalam Sudjana (1992:190) mejelaskan bahwa, Evaluasi 
adalah proses penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, efektivitas atau 
keccocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Proses penetapan keputusan ini didasarkan atas perbandingan 
secara hati-hati terhadap data yang diobeservasi dengan menggunakan kriteria 
tertentu. Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa, Evaluasi 
adalah suatu kegiatan menilai yang dilakukan secara sistematik dan terencana 
untuk mendapatkan informasi guna pengambilan keputusan.  
 
Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 26 Ayat 3 
menerangkan bahwa : Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja. 
Pendidikan kesetaraan meliputi Paket A, Paket B, dan Paket C, serta pendidikan lain 
yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik seperti : Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok 
belajar, majelis taklim, sanggar, dan lain sebagainya, serta pendidikan lain yang 
ditujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.  
Menurut Malik Fajar, 2002,  “Life Skill  adalah kecakapan yang dibutuhkan untuk 
bekerja selain kecakapan dalam bidang akademik”. Sedangkan menurut Slamet, “Life 
skill adalah kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan oleh 
seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Kecapakan 
tersebut mencakup segala aspek perilaku manusia sebagai bekal untuk menjalankan 
kehidupannya.  
Menurut dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, Life Skill adalah 
kecakapan atau keterampilan yang dimiliki oleh seseorang guna berani menghadapi 
problema hidup untuk tetap bisa menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia.  
Menurut Salter, “Rumah singgah adalah wahana yang disiapkan sebagai perantara 
antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu meraka”. Sedangkan 
menurut Ibid, “Rumah singgah adalah proses informal yang memberikan suasana 
resosialisasi anak jalanan terjafap sistem nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
Rumah singgah merupakan tahap awal seseorang anak memperoleh layanan 
selanjutnya”.  
Dari dua pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa. Rumah singgah adalah 
suatu wahana yang dipersiapkan untuk menjadi tempat perantara anak jalanan, dan 
dimana dirumah singgah anak jalanan tersebut mendapatkan layanan pendidikan, 
yaitu berupa pendidikan informal.  
 
2. METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif, karena 
permasalahan pada penelitian ini bukan yang berkenaan dengan angka-angka tetapi, 
mendeskripsikan dan menggambarkan  tentang manajemen program life skill di 
rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu. Sasaran pada penelitian ini adalah 
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pengelola rumah singgah Al-Hafidz, Instruktur program life skill memperbaiki baca al-
Qur’an, Instruktur program life skill meubel, Instruktur program life skill otomotif, 
Peserta didik program life skill memperbaiki baca Al-Qur’an dan peserta didik 
program life skill meubel. Adapun penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 21 
Maret s.d 21 April 2017. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Selanjutnya untuk teknik validitas data  menggunakan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dan untuk keabsahan data 
pada penelitian ini menggunakan triangulasi subjek, tiangulasi waktu, dan triangulasi 
teknik.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan bahwa :  
a. Pada proses Perencanaan, pertama melakukan identifikasi kebutuhan peserta 
didik yaitu buku pembeljaran tentang life skill  dan baju seragam praktek. 
Selanjutnya melakukan sosialisasi terhadap peserta didik dengan menjelaskan 
pentingnya diadakan kegiatan program life skill di rumah singgah Al-Hafidz. 
Setelah itu merencanakan rancangan rancangan pembelajaran life skill seperti, 
merencanakan silabus, buku pembelajaran, dan jadwal pelaksanaan kegiatan 
program life skill. Dan rumah singgah Al-Hafidz merencanakan anggaran dana 
untuk setiap kegiatan program life skill berlangsung. 
 
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti    jelaskan di atas, dapat peneliti kaitkan 
dengan teori tentang perencanaan, yang mana Bintaro Tjokromidjojo 1997 dalam 
Baharudin (2014:54) mengemukakan bahwa, Perencanaan adalah suatu proses 
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.  
b. Pelaksanaan program life skill yaitu Pertama, menjelaskan pentingnya program 
life skill dilaksanakan. Selanjutnya pada proses pembelajaran ketiga program life 
skill berlangsung dan menggunakan metode yang berbeda, yaitu : 
 Program life skill meubel berlangsung selama 8 jam mulai pada pukul 08.00 
– 15.00 WIB, dan menggunakan metode latihan dengan 30% teori dan 70% 
praktek.  
 Program life skill memperbaiki baca al-Qur’an berlangsung setiap hari 
kecuali hari libur, mulai pada pukul 15.30 – 17.30 WIB, dan terdapat tiga 
tahap kegaitan pembelajaran yaitu, kegaitan pembukaan, inti, dan penutup.  
 Program life skill otomotif berlangsung pada pukul 08.00 – 17.00 WIB dan 
metode yang digunakan metode praktek.  
Lalu bagi peserta didik yang belum mengerti dengan pembelajaran yang 
dijelaskan oleh instruktur, maka tindakan seorang instruktur pada masing-masing 
peserta yaitu memberikan bimbingan, adanya tanya  jawab, dan menjelaskan kembali 
apa yang tidak dimengerti oleh peserta didik.  
Selanjutnya untuk sarana dan prasarana sudah lengkap, yaitu  terdapat ruang 
kantor, ruang aula, ruang teori, ruang instruktur, ruang praktek, dan peralatan 
penunjang kegaiatan program life skil. Dan terdapat hambatan dalam proses 
pelaksanaan program life skill yaitu, peserta didik yang malas, dan masih terdapat 
fasilitas yang digunakan secara bergantian.  
Berdasarkan hasil temuan yang telah dijelaskan di atas, peneliti kaitkan dengan 
teori tentang Pelaksanaan, menurut George R. Terry 1986 mengemukakan bahwa, 
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Pelaksanaan adalah usaha menggerakan anggota kelompok sedemikian rupa 
sehingga berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan 
sasaran anggota-anggota perusahaan oleh karena itu para anggota itu juga ingin 
mencapai sasaran tersebut.  
 
c. Evaluasi program life skill terkait dengan kedisiplinan, kehadiran, sikap dan 
perilaku, tes tertulis, cara kerja dan produk yang dihasilkan. Model evaluasi yang 
digunakan adalah model evaluasi CIPP. Dan tingkat keberhasilan mencapai 70 – 
90%, yang dilihat dari kedisiplinan, cara kerja, cara menerapkan ilmu keterampilan 
yang telah didapatkan, dan produk yang dihasilkan.  
Berdasarkan hasil temuan yang dijelaskan di atas, dapat dikaitkan dengan teori 
tentang evaluasi, menurut Willbul Haris dalam Sudjana (1992:190) mengemukakan 
bahwa, Evaluasi adalah proses penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, 
efektivitas, kecocokan sesuatu criteria dan tujuan yang telah ditetapkan atas 
perbandingan secara hati-hati terhadap data yang diobservasi dengan menggunakan 
kriteria tertentu.  
 
4. SIMPULAN 
A. Kesimpulan  
 Sesuai dengan permasalahan, tujuan, dan pembahasan penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
a. Perencanaan, pada ketiga program life skill (memperbaiki baca al-Qur’an, 
meubel, dan otomotif), melakukan iden tifikasi kebutuhan peserta didik, 
melakukan sosialisasi tentang penting diadakannya tiga program life skill 
tersebut, selanjutnya merencanakan rancangan pembelajaran untuk ketiga 
program life skill seperti, merencanakan silabus, buku modul pembelajaran, 
dan jadwal pelaksanaan kegiatan program life skill. Tetapi program life skill 
otomotif tidak didukung oleh hasil dokumentasi, yaitu tidak terdapat arsip 
tentang rancangan pembelajaran.  
b. Pelaksanaan, tiga program life skill yaitu program life skill meubel, program 
life skill memperbaiki baca Al-Qur’an, dan program life skill otomotif, sudah 
terlaksana sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumya seperti, sudah sesuai dengan silabus, dan jadwal 
pelaksanaan kegaiatan program life skill. Namun, pada program life skill 
otomotif tidak didukung oleh arsip tentang jadwal pelaksanaan kegaiatan.  
c. Evaluasi, pada ketiga program life skill yang dievaluasi yaitu terkait dengan 
kedisiplinan, kehadiran, sikap dan perilaku, cara menerapkan ilmu yang telah 
didapat selama mengikuti kegiatan program life skill, cara kerja, dan produk 
yang dihasilkan. Rumah singgah Al-Hafidz menggunakan model evaluasi 
CIPP, dan tingkat keberhasilan program life skill mencapai 70 – 90% terlihat 
dari penilaian yang diberikan kepada peserta didik, berupa kehadiran, 
kedisiplinan, cara kerja, dan produk yang dihasilkan.  
 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang ditemukan, maka saran untuk 
manajemen program life skill di rumah singgah Al-Hafidz kota Bengkulu, khususnya 
pada program life skill otomotif hendaknya pihak lembaga dan instruktur menindak 
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lanjuti kekurangan yang terdapat pada manajemen program life skill otomotif, dimulai 
dari perencanaan (harus menyiapkan atau melengkapi arsip seperti, silabus dan 
modul pembelajaran). Pada pelaksanaan (menyiapkan arsip modul pembelajaran dan 
jadwal pelaksanaan kegiatan kegiatan), dan pada evaluasi ( menyiapkan daftar nilai), 
yang bertujuan agar program life skill otomotif dapat terlaksana sesuai tujuan yang 
telah direncanakan dan ditetapkan, dan agar hasil selama mengikuti program life skill 
dapat diketuhui tingkat keberhasilan sesuai dengan pesrsentase.  
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